BAB III

PEMBERIAN WASIAT DI DESA KEMUDI KECAMATAN DUDUK

SAMPEY AN KABUPATEN GRESIK

A. Deskripsi Umum Desa Kemudi

1.

Kondisi Geografis

Secara administratif, Desa Kemudi terletak di wilayah Kecamatan
Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh wilayah
desa-desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Betoyo
Kecamatan Manyar Kabupaten Manyar Kabupaten Gresik di sebelah
Barat berbatasan dengan Desa Wadak kidul. Di sisi selatan berbatasan
dengan Desa Kawisto windu sisi timur berbatasan dengan Desa Leren
Kecamatan Manyar. Jarak tempuh Desa Kemudi ke Ibu Kota Kecamatan
adalah 5 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit.
Sedangkan jarak tempuh ke ibu Kota Kabupaten aadalah 23 km, yang
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1 jam.

Desa yang tergolong berkembang ini juga memiliki lembaga-lembaga
keagamaan dan sosial masyarakat yang bisa menunjang kemajuan
pemikiran masyarakat setempat, seperti Taman Kanak-Kanak, TPQ, dan
juga terdapat masjid yang menjadi tempat peribadatan masyarakat Desa,
mushola dan langgar juga dapat ditemui di Desa Kemudi.'

Wilayah Desa Kemudi ini memiliki luas wilayah keseluruhan

857,942 yang terdiri dari luas pemukiman 4, 470 ha, Luas pertambakan

! Profil Desa, Desa Kemudi Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik 2017.
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851,772 ha, Luas Perkantoran 0,200 ha, dan luas pemakaman 1, 500 ha.
Berikut ini adalah tabel luas wilayah Desa Kemudi.
Demografis

Jumlah penduduk di Desa Kemudi Kecamatan Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik, menurut data yang ada di kantor kelurahan Desa
Kemudi Kecamatan Duduk Sampeyan berjumlah 1.352 jiwa. Berdasarkan
data administrasi pemerintah Desa tahun 2017, jumlah Penduduk Desa
Kemudi terdiri dari 358 KK, dengan jumlah total 1.352 jiwa, dengan
rincian 649 laki-laki dan 703 perempuan.
Mata Pencaharian Warga

Secara umum mata pencarian warga Desa Kemudi yaitu pertanian,
jasa/ perdagangan, industri dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada,
masyarakat yang bekerja di bidang pertanian berjumlah 170 orang, orang
yang bekerja di sector jasa lainnya 10 orang, orang yang bekerja di sector
industry 2 orang dan yang bekerja di sector lain yaitu 175 orang, dengan
demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah
451 orang. Dengan melihat adanya data terebut maka angka
pengangguran yang ada di Desa Kemudi cukup tinggi.”
Keagamaan Masyarakat Desa Kemudi

Desa Kemudi merupakan suatu Desa yang mana keseluruhan
warganya menganut agama Islam. Adanya kesamaan agama inilah yang

membuat masyarakat terlihat rukun dan saling berdampingan dalam

2 Ibid.
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kehidupan bermasyarakat, selain itu pola agama dari desa ini dilihat dari
masyarakat yang masih melestarikan budaya pengajian umum, pengajian
kitab kuning, selametan, tadarus, khatmil Qur’an, Diba’an, dan juga
yasinan yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok yasinan
ataupun tahlil yang diikuti oleh bapak-bapak pada setiap malam jumat,
yang kedua kelompok yasinan maupun tahlil yang diikuti oleh ibu-ibu
pada setiap malam minggu dan lain-lain.’
5. Pendidikan Masyarakat

Pendidikan di Desa Kemudi sudah sedikit maju, dengan adanya
yayasan yang sudah mempunyai sekolah yang bertingkat mulai dari Play
Group, TK, MI, dan MTS. Berikut rincian sarana pendidikan yang ada di

Desa Kemudi.*

B. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pemberian Wasiat dengan Kadar Lebih
Dari 1/3 HartaPeninggalan.

Adapun faktor-faktor utama yang mempengaruhi pemberian wasiat
warisan kepada anak angkat di Desa Kemudi, dalam pembagiannya anak
angkat memperoleh seluruh harta yang melebihi sepertiga warisan, tanpa
meminta dan mendapat persetujuan ahli waris yang lain, antara lain:

1. Anak angkat dianggap sanggup merawat salah satu orang tua mereka, jika

salah satu dari orang tuanya masih hidup

? Lukfah, Wawancara, Kemudi, 16 Maret 2017
* Profil Desa, Desa Kemudi Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Tahun 2017,
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2. Seseorang yang tinggal serumah dengan orang tuanya akan mendapatkan
harta lebih di banding anak yang lainnya.

3. Anak angkat dianggap sanggup menggantikan posisi orang tua angkatnya
untuk menjaga harkat dan martabat keluarga, khususnya orang tua
mereka

4. Anak angkat diharapkan bisa mebiayai semua kebutuhan slametan ketika
orang tuanya meninggal.

5. Adanya dorongan dari orang tua kandung dalam pemberian wasiat. °
Menurut masyarakat Desa Kemudi bagian harta waris orang tua yang

diahlihkan kepada anak yang serumah tersebut sudah menjadi hak milik anak

yang serumah, karena masyarakat Desa Kemudi percaya bahwa anak tidak

akan melantarkan orang tuanya.

C. Kronologi Kasus dan Pelaksanaan Wasiat dengan Kadar Lebih dari 1/3 Harta
Warisan Kepada Anak Angkat
1. Asal Usul Anak Angkat

Salah satu kasus pengangkatan anak dari kerabat sendiri yaitu
pengangkatan anak yang di alami oleh Rusdin. Beliau diangkat anak, oleh
paman dan bibinya karena paman dan bibinya tidak dapat mempunyai
keturunan. Oleh karena itu Ibu Siti dan Bapak Mad sepakat mengangakt
Rusdin sebagai anaknya dari Ibu Tuni dan Bapak Dhaib.

Bapak Mad yang sudah menikah dengan Ibu Siti lebih dari 10 tahun

akan tetapi belum dikaruniai momongan. Berbagai cara sudah ditempuh

> Ali. Wawancara, Kemudi 17 Maret 2017.
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untuk mendapatkan momongan akan tetapi masih belum dikaruniai dengan
artian belum ditaqdirkan oleh Allah swt untuk mendapatkan titipan anak
dari Allah swt. Oleh karena itu Bapak Mad dan Ibu Siti memilih dan
memutuskan untuk mengangkat anak saja. Berikut penjelasan dari Ibu
Hanik yaitu kerabat dari ibu Siti: “Mbak Siti dulu itu menginginkan sekali
untuk mempunyai momongan, tapi bagaimana lagi jika Allah swt tidak
menghendaki, ahirnya ya mbak Siti sama Cak Mad memutuskan untuk
mengangkat Rusdin untuk dijadikan anaknya’®

Kebetulan kakak dari Ibu Siti yakni Ibu Tini sudah mempunyai 4
orang anak diantaranya 2 anak putri dan 2 anak putra yaitu Tina, Tami,
Rusdin, Parman. Ibu Tini merelakan Rusdin untuk diadopsi oleh adiknya
yaitu Ibu Siti. Akad penyerahan anak itu sudah terjadi sejak Rusdin
berusia 7 tahun.

Dalam tradisi Jawa mengangkat anak kerabat bukanlah hal yang tabu,
hal ini karena model pengangkatan anak yang seperti itu diyakini lebih
terpercaya, karena selain orang tua kandungnya jelas asal usulnya, mereka
juga lebih mudah untuk melakukan komunikasi atau musyawarah dan
perundingan. Jika sudah jelas identitas orang tuanya mereka bisa menilai
kualitas dari segi bobot, bibit, bebet si anak angkat dengan mudah.’ Bisa
digambarkan kedekatan hubungan keluarga anak angkat dengan orang tua

angkat, pada gambar berikut ini akan ditunjukkan hubungan kekerabatan

% Anik, Wawancara, Kemudi, 18 Maret 2017.
" Ali, Wawancara, Kemudi, 17 Maret 2017.
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antara Bapak Angkat (Mad) dan Ibu angkat (Siti) dengan Anak angkat

yang bernama Rusdin sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Proses Pengangkatan Rusdin oleh Ibu Siti dan Bapak Mad

a. Kelahiran Rusdin

Rusdin lahir di Gresik pada tanggal 13 Juni 1971, Rusdin adalah

anak ketiga dari pasangan Ibu Tuni dan Bapak Dhaib. Sejak lahir

Rusdin diasuh oleh kedua orang tuanya yang berasal dari keluarga
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yang berkecukupan, tidak menjadikannya tumbuh pribadi yang manja,
namun justru didikannya yang sangat keras.

Bagi Bapak Dhaib yang berkecukupan, memiliki anak yang
banyak tidaklah menjadi masalah. Sejak Ibu Tini masih menyusui
Rusdin anak keduanya, Ibu Siti dan Bapak Mad sudah merunding
kepadanya, agar kelak kalau anak yang disusuinya besar diberikan
kepada Ibu Siti dan Bapak Mad, namun Bapak Dhaib dan Ibu Tini
belum menyetujui. Pada akhirnya ketika Rusdin berusia 7 tahun
Bapak Dhaib dan Ibu Tini menyerahkan Rusdin kepada Bapak Mad
dan Ibu Siti.

b. Ritual Pengangkatan Anak Rusdin oleh Bapak Mad dan Ibu Siti

Pada usia 7 tahun, Rusdin diserahkan kepada keluarga Ibu Siti
dan Bapak Mad. Diawali proses penyerahan, yakni Ibu Tini dan Bapak
Dhaib mendatangai rumah Ibu Siti dan Bapak Mad untuk
menyerahkan anaknya. Berikut penjelasan dari Bapak Ali selaku adik
dari Ibu Siti: “Mbak Siti dan Mas Mad itu sudah mengharapkan
Rusdin sejak lahir tapi tidak di bolehkan oleh Mas Dhaib, Karena Mas
Dhaib dan Mbak Tini ingin meramut Rusdin dulu. Rusdin diserahkan
ke Mbak Siti dan Mas Mad umur 7 tahun, cara menyerahkannya juga
tidak ramai, Mas Dhaib dan Mbak Tini yang mengantar Rusdin ke

rumah mbak Siti”®

8 Ali, Wawancara, Kemudi, 17 Maret 2017.
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Selanjutnya pada malam harinya diadakan tasyakuran selametan
di kediaman Bapak Mad dan Ibu Siti, hal ini dilakukan sebagai wujud
rasa syukur kepada Allah SWT, atas limpahan nikmat dan rahmatnya
yang memberi kesempatan untuk mengangkat anak.

Selamatan dilakukan dengan membagikan jajan pasar dan udik-
udikan kepada anak-anak kecil disekitar rumah. Jajan pasar tersebut
harus di dapat dari pasar tradisional, oleh karena itu disebut dengan
Jjajan pasar, sedangkan udik-udikan yaitu memberikan uang kepada
anak-anak dengan maksud agar rizikinya berlipat ganda dan agar
dapat menangkal balak. Masyarakat setempat percaya, dengan model
tasyakuran selametan seperti ini akan membawa karunia rezeki dan
keselamatan bagi keluarganya.

Lantas dilanjutkan besok malamnya dengan acara agiqoh dan
dibacakan pembacaan sholawat Nabi disertai dengan pemotongan
rambut, dengan harapan agar kelak jika dewasa menjadi anak yang
berguna bagi Agama Nusa dan Bangsa. Berikut paparan dari Ibu
Anik: “Rusdin itu beruntung punya Ibu angkat yang baik, lah setelah
penyerahan itu rusdin di selameti mbak, saya disuruh belanja ke pasar
buat beli jajan, ya jajannya itu dikasihkan tetangga mbak terus
uangnya itu di bagi-bagikan buat anak-anak, karena Rusdin belum di

Aqiqoh sama Bapak angkatnya itu ya di agiqohi sama Mbak Siti.” °

’ Hanik, Wawancara, Kemudi, 18 Maret 2017
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Pengasuhan Rusdin

Bapak Mad dan Ibu Siti menyayangi Rusdin seperti anak
kandungnya sendiri. Pemberian nafkah anak seperti pakaian, pangan
dan pendidikan selalu dicukupi selayaknya anak kandung sendiri.
Dengan keberadaan orang tua angkatnya yang berkecukupan, semua
kebutuhan anak tersebut tidaklah menjadi halangan bagi kedua orang
tua angkatnya.

Setiap hari Rusdin diberikan uang saku yang cukup sebagai bekal
selama berada di Sekolah Dasar, setelah lulus sekolah Dasar Rusdin
melanjutkan sekolah ke SLTP Duduk Sampeyan setelah 3 tahun
belajar, Rusdin melanjutkan ke SLTA 1 Lamongan, akhirnya setelah
lulus dari sekolah tersebut ia memilih bekerja sebagai karyawan di
sebuah pabrik.

Sampai akhirnya pada tahun 1995, Rusdin dijodohkan dengan
keponakan dari Bapak Mad yakni Ibu Markona. Bapak Mad dan Ibu
Siti juga membiayai pernikahan Rusdin dengan Markona tersebut.
Bapak Mad dan Ibu Siti mengadakan resepsi pernikahan secara besar-
besaran sebagai wujud kasih sayang orang tua kepada anaknya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Rusdin: “Saya itu ya mbak
beruntung memiliki orang tua angkat seperti Ibuk dan Bapak, saya

sejak kecil ya di anggap seperti anak sendiri. Saya disekolahkan
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sampai SLTA, yang membiayai pernikahan ya ibu angkat saya
mbak”"’
3. Keberadaan Ahli Waris yang Masih Hidup
Telah menjadi pengetahuan banyak orang bahwa Bapak Mad dan Ibu
Siti telah mengangkat Rusdin sebagai anak angkat mereka. Namun
ditengah perjalanan, mahligai rumah tangga mereka tidak bisa abadi
karena Bapak Mad telah dipanggil yang Maha Kuasa, Sehingga Ibu Siti
hanya tinggal dengan anak angkat bersama dengan istri dan cucunya.
Setelah ditinggalkan Bapak Mad, Ibu Siti sering ditelantarkan oleh
anak angkatnya, Ibu Siti tidak dirawat dengan baik, bahkan untuk makan,
ibu Siti biasanya meminta kepada saudaranya. Tidak lama kemudian Ibu
Siti meninggal dunia, beliau meninggal pada usia 69 tahun. Lantaran Ibu
Siti sudah meninggal dunia maka apa yang menjadi milik Ibu Siti kini
telah utuh berpindah menjadi miliknya anak angkat itu sendiri. Berikut
adalah paparan dari Ibu Nurul yang merupakan kerabat dari Ibu Siti:
Orang sini semua itu tau kalau Rusdin itu anak angkat dari Bapak
Mad dan Ibu Siti. Rusdin dari dulu juga nurut sama orang tuanya,
Markona ya baik mbak selama Lek Mad masih hidup tapi semenjak
Lek Mad meninggal itu Markona agak berubah mbak, ibu siti itu
jarang dirumahnya. Malah Ibu Siti itu ya jarang kok mbak makan
dirumahnya, saya lihat itu ya sering makan di saudaranya. Mungkin
ya Ibu Siti takut dengan istri Rusdin. Saya melihatnya itu kasihan

mbak. Tapi untungnya ya Rusdin masih mau membiayai selametan
Ibunya meskipun ya kecil-kecilan. '

0 Rusdin, Wawancara, Kemudi, 20 April 2017.
1 Nurul, Wawancara, Kemudi, 19 Maret 2017.
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Sebenarnya Ibu Siti mempunyai kerabat dalam hal ini saudara
kandung ada 6 bersaudara. Kelima saudara itu adalah Tina, Tami,
Parman, Tini, Ali. Dari kelima keluarga Ibu Siti tersebut saat itu yang
masih hidup adalah Ali. Jika kita telaah, pada saat Ibu Siti meninggal
dunia, masih ada 1 orang kerabat dalam hal ini kedudukannya saudara
kandung yang masih hidup dan orang tersebut yang secara hukum Islam
masih berhak menjadi ahli waris dari Ibu Siti, sebelumnya, saudara dari
Ibu Siti tidak pernah mengungkit-ungkit harta yang diberikan kepada

Rusdin.

Bapak Ali, saudara laki-laki dari ibu Siti tidak rela akan harta dari
pewaris dari ibu Siti diberikan kepada Rusdin. Hal ini karena Rusdin tidak
bisa menepati janjinya yakni melaksanakan selametan setelah
meninggalnya Ibu Siti, bahkan setelah meninggalnya Bapak Mad Rusdin
justru menelantarkan Ibu angkatnya. Berikut adalah cerita dari
narasumber Bapak Ali:

Awalnya saya merelakan harta yang dimiliki oleh Kakak saya untuk

diberikan kepada Rusdin mbak, tapi saya merelakan itu semua

dengan syarat agar Rusdin bisa merawat kakak saya dan setelah
meninggalnya Kakak saya itu selametan semua supaya di tanggung

Rusdin. Tetapi semenjak Cak Mad meninggal, Kakak saya

ditelantarkan Rusdin. Bahkan setelah meninggal pun tidak

dilaksanakan janjinya untuk membiayai selametan'”
4. Pelaksanaan Wasiat dengan Kadar Lebih Dari 1/3 Harta Warisan

Pelaksanaan pembagian harta dilakukan oleh Ibu Siti dengan adanya

jalan musyawarah antara ahli waris yang tidak dihadiri oleh ahli waris,

12 Ali, Wawancara, Kemudi, 17 Maret 2017.
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dan juga tanpa melibatkan tokoh agama. Yang ada pada saat itu adalah
Bapak Mad, Ibu Siti, Rusdin, Bapak Dhaib dan Ibu Tuni.

Dalam kebiasaan pembagian harta waris di Desa Kemudi jika pewaris
meninggal dunia maka harta dialihkan kepada anak yang tinggal serumah,
Karena dianggap bahwa anak yang tinggal serumah dianggap dapat
merawat orang tua yang masih hidup dikemudian hari.

Seperti contoh dalam Keluarga Ibu Siti, Ibu Siti yang meninggal
dunia pada usia 69 tahun, meninggalkan ahli waris yaitu Ali (saudara
kandung Ibu Siti). Semua prosesi penguburan telah dilaksanakan, tinggal
melaksanakan pembagian harta peninggalan si mayit. Sebelum pembagian
waris semua tanggungan harus dipenuhi terlebih dahulu, seperti hutang,
biaya pengurusan jenazah, dan wasiat. Beruntungnya ibu siti termasuk
orang yang berkecukupan, sehingga meninggal tidak dalam keadaan
berhutang.

Sebelum meninggalnya Ibu Siti, ketika Rusdin setelah menikah.
Bapak Dhaib (orang tua kandung Rusdin) menemui Bapak Mad dan Ibu
Siti untuk memusyawarakan harta yang dimiliki oleh Ibu Siti. Bapak
Dhaib meminta agar harta yang dimiliki oleh Ibu Siti diberikan
sepenuhnya kepada Rusdin, harta yang dimiliki pada saat itu adalah
rumah susun dengan luas 15x5 m” beserta isinya dan Tambak seluas 60
m”. Dengan harapan Rusdin yang akan merawat orang tua angkatnya pada
masa tua dan membiayai keperluan setelah meninggalnya ibu Siti

(selametan). Permintaan Bapak Dhaib di penuhi oleh Bapak Mad dan Ibu
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Siti karena Bapak Mad dan Ibu Siti berharap Rusdin dapat merawat
Bapak Ibu angkatnya semasa tua dengan baik. Bapak Mad dan Ibu Siti
juga berharap ketika beliau meninggal dunia Rusdin membiayai semua
kebutuhan selametan Bapak Mad dan Ibu Siti.

Semenjak Ibu Siti meninggal dunia, seluruh harta yang diwasiatkan
kini seutuhnya beralih menjadi milik Rusdin. Karena Rusdin takut harta
warisan itu diminta oleh saudara kandung Ibu Siti, Rusdin berusaha
menjauh dari Bapak Ali (Saudara Ibu Siti), bahkan Rusdin pernah
menfitnah bapak Ali, bahkan ketika idul fitri Rusdin tidak pernah
silaturrahmi kerumah bapak Ali padahal rumah mereka berdampingan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Ali: “Saya nggak tau mbak apa
salah saya sechingga Rusdin menjauhi saya, saya juga tidak tau apa
sebabnya. Bahkan Rusdin itu mbak tidak pernah silatuhrahmi kerumah
saya kalo lebaran ini, padahal ya rumah kami berdampingan. Apa harus
saya yang kerumahnya, padahal kan saya yang lebih tua mbak."

Hasil wawancara yang penulis dapatkan dari Rusdin, Rusdin tidak
pernah silaturahmi ke rumah Bapak Ali itu memang benar. Rusdin memili
alasan tersendiri untuk tidak silaturrahmi ke rumah Bapak Ali yaitu
disebabkan karena sebelumnya Rusdin dengan Ibu Lustiah pernah
bertengkar masalah tanah. Rusdin menganggap bahwa Bapak Ali lebih
memihak kepada Ibu Lustiah maka dari itu Rusdin sakit hati dan

memutuskan untuk tidak silaturahmi kerumah Bapak Ali ketika lebaran.

13 Ali, Wawancara, Kemudi, 18 Maret 2017
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Berikut pernyataannya: “Jujur ya mbak, Saya memang waktu 2 kali
lebaran kemaren itu, tidak silaturahmi kerumah Paman Saya, tapi saya ya
punya alasan sendiri. Dulu saya pernah bertengkar dengan Ibu Lus, saya
lihat itu Paman saya lebih memihak kepada Lus makanya saya sakit hati,
tapi saya sekarang sadar mbak apa yang saya lakukan itu salah.”

Akan tetapi Rusdin mengatakan bahwa dia sudah melaksanakan janji
sesuai apa yang diminta oleh Almarhum Ibu Siti, berikut pernyataannya:
“Saya dulu pernah janji kepada Ibu saya untuk merawat dan menanggung
semua biaya yang diperlukan setelah meninggal, ya saya juga berusaha

memberikan yang terbaik mbak”™"*

14 Rusdin, Wawancara, Kemudi, 20 April 2017



